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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang potensi pemanfaatan kantin di 

area masjid At-Taqwa Kota Cirebon, maka dalam bab ini dapat ditarik 

kesimpulan: 

Pertama, kegiatan pemanfaatan kantin di area masjid At-Taqwa 

sendiri sangat cocok untuk dijadikan pemanfaatan area masjid, kemudian 

dengan menyediakan fasilitas untuk para jamaah selain itu mengajak 

masyarakat untuk menyewakan tempat area masjid untuk dijadikan 

tempat yang dapat memenuhi keperluan para jamaah dan hasil 

pemanfaatan tersebut nantinya akan dilakukan untuk kemakmuran 

masjid.  

Kedua, merujuk kepada Fatwa MUI Nomor 34 Tahun 2013 Tentang 

Pemanfaatan Area Masjid Untuk Kegiatan Sosial dan yang Bernilai 

Ekonomis, dalam fatwanya dijelaskan bahwa masjid dan area masjid dapat 

dimanfaatkan untuk kegiaata diluar ibadah mahdah. Pemanfaatan bagian 

dari area masjid untuk kepentingan ekonomi, seperti menyewakan kios 

yang dijadikan kantin untuk memenuhi kebutuhan para jamaah hukumnya 

boleh sepanjang ditujukan untuk kepentingan kemakmuran masjid dan 

tetap menjaga kehormatan masjid.  
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B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat 

beberapa masukan untuk pihak-pihak yang bersangkutan dalam 

pemanfaatan kantin di area masjid untuk kegiatan sosial dan yang bernilai 

ekonomis di masjid At-Taqwa Kota Cirebon hal ini bertujuan agar dapat 

dijadikan rekomendasi kedepannya. Maka penulis mengemukakan 

beberapa saran, adapun diantaranya sebagai berikut:  

1. Peneliti telah menunjukan bahwa potensi pemanfaatan kantin di 

area masjid At-Taqwa sangat berpengaruh terhadap perekomian 

masjid. Hal ini berarti memberikan kemaslahatan bagi kedua belah 

pihak, yaitu pemilik kantin dan ekonomi masjid, dan tempat nya 

sangat strategis. Sehingga kantin harus terus ditingkatkan dalam 

kemajuan kantinnya atau diperluas lagi kantinnya yang ada di 

masjid At-Taqwa.  

2. Kegiatan ekonomi dalam hal pemanfaatan kantin di area masjid 

At-Taqwa Kota Cirebon telah sesuai dengan perspektif Fatwa 

MUI Nomor 34 Tahun 2013. Bagi para jamaah untuk selalu 

mendukung apa yang dilakukan oleh pengurus masjid agar dalam 

pemakmuran masjid berjalan dengan baik dan lancar. Kemudian 

mengadakan ekonomi digital untuk mempermudah para jamaah. 

 

 

 

 

 

 

 

 


